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RINGKASAN

Langkah Indonesia menanggapi dicantumkannya hiu dalam lampiran 1l
Convention on International Trade in Endangered Species (CITES); Tiara Adinda
Sari, 100910101018; 2014; 112 halaman; Jurusan llmu Hubungan Internasional
Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik Universitas Jember.

Isu perdagangan hiu menjadi perhatian internasional ketika perburuannya
dilakukan dengan memotong sirip mereka hidup-hidup atau disebut Shark
Finning. Tingginya permintaan sirip hiu dan lambatnya perkembangbiakan hiu
menyebabkan populasi hiu di dunia menurun. Convention on International Trade
in Endangered Species (CITES) sebagai konvensi yang mengatur perdagangan
tumbuhan dan satwa liar, sejak tahun 2002 telah mencantumkan Cetorhinus
maximus (Hiu Penjemur/ Basking Shark) pada lampiran Il CITES. Dalam
perkembangannya, hingga saat ini konferensi CITES telah menyepakati
perlindungan untuk delapan jenis hiu yang tercantum pada lampiran Il CITES.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan
Indonesia sebagai respon dari dicantumkannya hiu dalam lampiran Il CITES baik
pada tatanan kebijakannya maupun aksi secara riil sebagai bentuk kepatuhannya
terhadap aturan CITES. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif-kualitatif di mana peneliti akan menjelaskan fenomena pencantuman
beberapa jenis hiu dalam lampiran 1l CITES dan menganalisis dampaknya
terhadap kebijakan konservasi hiu di Indonesia. Peneliti juga menggunakan
metode studi pustaka untuk memperoleh dan mengumpulkan data-data serta
referensi guna mendapatkan analisa secara lebih mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencantuman hiu pada lampiran 1l
CITES mempengaruhi perubahan kebijakan dan perilaku Indonesia sebagai salah
satu negara anggotanya. Peneliti menemukan tiga langkah yang dilakukan oleh
Indonesia, yaitu: membuat kebijakan tentang perdagangan dan konservasi hiu di
Indonesia, mengoptimalkan pengelolaan kawasan konservasi dengan melibatkan
masyarakat lokal, dan meningkatkan intensitas kerjasama antara pemerintah

Indonesia dengan pihak lain.
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BBC = British Broadcasting Corporation

BPS = Biro Pusat Satistik

CCSBT = Commission for the Conservation of Southern Bluefin Tuna
Cl = Conservation International

CITES = Convention on International Trade in Endangered Species
COFI = The Committee Fisheries

CoP = Conference of the Parties

COP - CBD = Conference of the Parties Convention on Biological Diversity

EAFM = Ecosystem Approach to Fisheries Management
EU = European Union

GT = Gross Tonage

IOTC =Indian Ocean Tuna Commission,
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IUCN = International Union for Conservation of Nature
IUU = llegal, Unreported and Unregulated

KKL = Kawasan Konservasi Laut

KKLD = Kawasan Konservasi Laut Daerah

KKP = Kawasan Konservasi Perairan

KKP = Kementrian Kelautan dan Perikanan

KPL = Kawasan Perlindungan Laut

LIPI = Lembaga IlImu Pengetahuan Indonesia
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NDF = Non Detrimental Findings

NGO = Non Government Organization
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SA = Scientific Authority

SAI-DN = Surat izin Angkut Ikan Dalam Negeri
SAI-LN = Surat izin Angkut Ikan Luar Negeri

SDI = Sumber Daya Ikan

SIKPI = Surat Izin Kapal pengangkut Ikan

SIPI = Surat Izin Penangkapan Ikan

SIUP = Surat Izin Usaha Perdagangan

TNC = The Nature Conservancy

TNTC = Taman Nasional Teluk Cendrawasih
TNL = Taman Nasional Laut

TNP = Taman Nasional Perairan

UNEP = United Nations Environment Programme
UPT = Unit Pelayanan Teknis

WCPFC = Western and Central Pacific Fisheries Commission (WCPFC)
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